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PERSEPSI TERHADAP SISTEM PENGHIJAUAN VERTIKAL
DI INDONESIA

RINGKASAN

Sistem penghijauan vertikal dapat menjadi altemnatif penghijauan di tengah padatnya
bangunan dan semakin kurangnya lahan hijau. Dan dalam lima tahun terakhir semakin
banyak bangunan di Indonesia yang mengaplikasikan sistem penghijauan vertikal. Meski
semakin berkembang, Indonesia masih Jauh tertinggal dari sisi aplikasi, penelitian dan
dukungan dari industri arsitektur dibandingkan negara-negara lain seperti Singapura dan
Malaysia. Penelitian dibuat dengan tujuan mengetahui persepsi subjek penelitian terhadap
sistem penghijauan vertikal di Indonesia. Sekaligus memberikan rekomendasi
pengaplikasian dan pengembangan sistem penghijauan vertikal di masa mendatang
Penelitian dilakukan mulai dari tahap pengumpulan data melalui kuesioner kepada 5
golongan subjek penelitian meliputi: (a) Praktisi arsitektur (arsitek, arsitek lansekap), (b)
Akademisi arsitektur (pengajar, mahasiswa), (c) Developer bangunan, (d) Pihak pemerintah
terkait kebijakan bangunan (PU, Dinas Lingkungan/ Pertamanan), (¢) Penghuni bangunan
(penghuni apartemen, kantor). Kuesioner dianalisis dengan menggunakan 5 skala Likert
dimana | berarti “sangat tidak setuju” dan 5 berarti “sangat setuju”sehingga didapatkan
rafing persepsi masing-masing golongan subjek penelitian terhadap poin-poin kuesioner.
Secara umum baik penghuni maupun professional di bidang arsitektur dan lingkungan
binaan telah mengenal sistem penghijauan vertikal meskipun belum semuanya pernah
melihat secara langsung dan ingin mengaplikasikannya pada tempat tinggal/ kerja. Kelima
grup responden (praktisi arsitektur, akademisi arsitektur, developer, pihak pemerintah terkait
kebijakan bangunan, dan penghuni bangunan) umumnya setuju terhadap manfaat yang dapat
diberikan sistem penghijauan vertikal. Namun seluruh responden menyatakan tidak setuju
bahwa sistem penghijauan vertikal dapat menambah umur fasad bangunan. Mayoritas
responden telah memahami aplikasi sistem penghijauan vertikal tidak akan merusak dinding
yang dirambati atau dinding tempatnya menempel. Namun secara umum diidentifikasi
bahwa banyak faktor yang ditengarai menjadi penghambat apiikasi sistem penghijauan
vertikal dianggap benar oleh responden, yaitu dari segi biaya, pengetahuan, dan dukungan.

Kata kunci: persepsi, sistem penghijauan vertikal, Indonesia.
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PERCEPTION STUDIES OF VERTICAL GREENERY SYSTEMS IN
INDONESIA

SUMMARY

Vertical greenery systems (VGS) can be an alternative Jor greenery in the urban area. In the
paslt five years, more buildings in Indonesia were starting to apply VGS on its facade.

Nevertheless, Indonesia is still behind in the application, research, and support from the
architecture industry compared to other countries in the region such as Singapore and
Malaysia. The objective of this research is to understand the perception of each group of
respondents on vertical greenery systems in Indonesia. Questionnaire was dispersed 1o 5
group of respondents: (a) professionals in architecture (architects, landscape architects),

(h) academics in architecture (lecturers, students), (c) building developers, (d) government
officials related to architecture, (e) building occupants (apartment, office). Questionnaire is
made using 5 Likert scale: 1 means “strongly disagree” - 5 means “strongly agree” and
analyzed using mean-score analysis to obtain the perception rating from each group of
respondents on each question. Generally, all group of respondents have known VGS even
not all of them have seen it directly or have the will 1o apply it in their own house/ workplace.

All five group of respondents generally agree on the benefits of VGYS. But all also disagree
with the issue that VGS can enhance the lifespan of the building fagade. Most respondents
understood that VGS will not damage the walls they are climbing on or against. However,

there are concerns for the high installation and maintenance costs, the lack of knowledge

and awareness regarding technical information on VGS, and the lack of support for
im‘nlemenmlinn nf VGS

Keywords: perception, vertical greenery systems, Indonesia.



